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Abstrak

Pendidikan berbasis agroforestri merupakan salah satu potret pendidikan
yang ada di daerah sekitar hutan. Pendidikan berbasis agroforestri berorientasi
bahwa dalam pelaksanaan program pendidikan dikaitkan dengan keilmuan
agroforestri. Yang mana pendidikan berbasis agroforestri juga akan
mempengaruhi tingkat kecakapan hidup para siswanya. Rumusan masalah
penelitian ini ada yang menanyakan tentang bagaimana dampak pendidikan
berbasis agroforestri terhadap kecakapan hidup siswa MTs PAKIS Gununglurah
Cilongok Banyumas. Dari rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini
adalah mengetahui apakah ada dampak pendidikan berbasis agroforestri terhadap
kecakapan hidup siswa MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Pada pengumpulan data, metode yang digunakan adalah angket,
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Dalam proses uji coba instrumen, angket
disebarkan kepada 15 responden. Setelah diperoleh data hasil uji coba, dilakukan
uji validitas angket dan uji reliabilitas angket. Uji validitas angket dilakukan
menggunakan teknik korelasi product moment, dan uji reliabilitas menggunakan
teknik Alpha Cronbach. Metode analisis yang dipakai adalah analisis regresi
linear sederhana dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas
serta uji heteroskedastisitas.

Dari hasil penelitian di MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas
yang berasal dari 17 responden, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,815 dengan
kontibusi variabel independen (pendidikan berbasis agroforestri) sebesar 66,1%.
Persamaan regresi dari penelitian ini dapat dinyatakan dalam Y = 0,89 + 1,171X.
Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,815 maka hubungan antara variabel X
(pendidikan berbasis agroforestri) dan Y (kecakapan hidup) dikategorikan sebagai
hubungan kuat positif. Arti positif di sini adalah bahwa hubungan antara dua
variabel adalah searah. Sehingga ketika terjadi perubahan positif pada variabel X,
maka variabel Y juga akan mengalami perubahan positif dalam tingkatan yang
sama. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat dampak pendidikan
berbasis agroforestri terhadap kecakapan hidup siswa MTs PAKIS Gununglurah
Cilongok Banyumas.

Kata kunci: dampak, pendidikan berbasis agroforestri, kecakapan hidup
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kualitas sumber daya manusia (SDM) pada hakikatnya ditentukan oleh
faktor pendidikan. Pendidikan harus diarahkan untuk kehidupan anak didik
dan tidak berhenti pada penguasaan materi pembelajaran semata.! Pendidikan
juga mempunyai peran dalam membangun masyarakat yang cerdas, mandiri,
dan berdaya. Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
keterampilan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tanpa pendidikan, mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup dan
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan
bahagia menurut pandangan hidup mereka.? Bangsa Indonesia kini memasuki
era globalisasi yang penuh dengan tantangan, kompetitif serta membutuhkan
manusia yang berkualitas tinggi. Sumber daya manusia merupakan faktor
utama dalam pembangunan bangsa, disamping sumber daya alam (hayati, non
hayati dan buatan) serta sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perlu adanya pengembangan sumber daya manusia (SDM) Indonesia
yang tangguh, berwawasan keunggulan dan terampil dengan tetap
berlandaskan pada nilai-nilai budaya, religi dan kearifan lokal. Dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, ada dua hal penting yang perlu
diperhatikan secara sungguh-sungguh, yang pertama dalam hal peningkatan
kualitas sumber daya manusia secara fisik yang meliputi peningkatan kualitas

kesehatan dan kesegaran jasmani, serta usaha meningkatkan kualitas

! Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill Terhadap Pembelajaran, (Jakarta:

Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 3
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perbaikan gizi masyarakat. Kedua ialah peningkatan kualitas sumber daya
manusia non fisik ditunjukan bagi peningkatan kualitas pendidikan dan
keterampilan, pengembangan mental dan spiritual, peningkatan etos kerja dan
yang tak kalah pentingnya adalah peningkatan kadar produktifitas kerja
masyarakat.

Sumber daya manusia dapat dinilai dari dua cara, yaitu secara kualitas
dan kuantitas. Kualitas menyangkut mutu dan keterampilan sumber daya
manusia, sedangkan kuantitas menyangkut jumlah sumber daya manusia.
Kualitas sumber daya manusia juga menyangkut dua aspek, yaitu aspek fisik
dan non fisik. Aspek fisik menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan
keterampilan-keterampilan lain. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan dengan cara program
peningkatan gizi dan kesehatan atau dengan melakukan aktivitas olah raga
yang bisa mendatangkan kesehatan.

Sedangkan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia non fisik
bisa melalui program pendidikan dan pelatihan. Untuk sekarang ini,
perkembangan jenjang pendidikan dan jenis pendidikan sudah sangat baik,
dimana sekarang sudah tersedia lembaga pendidikan mulai dari jenjang
prasekolah, taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat
pertama, sekolah lanjutan tingkat atas, program sarjana, sampai dengan
pascasarjana.’

Kekayaan sumber daya alam Indonesia sangatlah melimpah,
contohnya saja hutan. Pemanfaatan lahan hutan sangatlah berpotensi besar
terhadap kesejahteraan masyarakat yang hidup di sekitar area hutan
khususnya. Banyak cara yang bisa dilakukan oleh masyarakat dalam
pemanfaatan lahan hutan, karena pembangunan kehutanan di Indonesia tidak
lagi berlandaskan pada penebangan kayu ataupun pemanfaatan tanaman
berkayu. Sistem pengelolaan hutan yang berbasis masyarakat telah banyak

dilakukan dan diterapkan di hutan negara. Salah satu cara yang dapat
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digunakan untuk pemanfaatan hutan ialah dengan sistem agroforestri, yaitu
yang secara harfiah berasal dari dua kata yaitu agros (bahasa Yunani yang
berarti pertanian) dan forestry (bahasa Inggris yang berarti hutan). Oleh karena
itu, agroforestri berarti sebuah kombinasi antara kegiatan budidaya pertanian
dengan kegiatan kehutanan yang memanfaatkan sebidang lahan, termasuk di
dalamnya ilmu, manajemen, seni dan rangkaian aktivitas dalam usaha
pengelolaan hutan dan penggunaan sumber daya alam untuk kepentingan
manusia tanpa mengabaikan aspek-aspek kelestarian alam. Contoh sederhana
dari penerapan agroforestri ialah mengusahakan produksi tanaman bahan
keras yang menghasilkan kayu, buah, getah dan sebagainya di lahan pertanian
yang biasanya ditanami dengan tanaman penghasil pangan, seperti jagung,
umbi-umbian, sayuran palawija dan sebagainya.*

Dengan memaksimalkan pemanfaatan akan hasil hutan maka akan bisa
menjadikan nilai ekonomi yang mempunyai nilai jual lebih dan dapat
mengurangi nilai kemiskinan dan pengangguran yang ada di masyarakat
sekitar hutan, disisi lain juga bisa menjadi langkah dalam melestarikan hutan
agar dapat tetap terjaga fungsinya sebagaimana mestinya. Melihat hal tersebut,
maka dalam dunia pendidikan juga harus mampu berperan aktif menyiapkan
sumber daya manusia terdidik yang mampu mengelola sumber daya alam
yang ada disekitarnya atau dalam hal ini bisa dikatakan pendidikan yang juga
mengangkat nilai-nilai lokal atau kearifan lokal masyarakat sekitar yang pada
hal ini lebih kepada masyarakat yang ada disekitar area hutan. Contohnya
yang bisa dilakukan lembaga pendidikan ialah dengan adanya program
pendidikan yang berbasis agroforestri. Dimana bertujuan menyiapkan
masyarakat sekitar hutan agar mampu mempunyai keterampilan mengelola
hutan dalam rangka memaksimalkan hasil produksi dari hutan tersebut.

UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, pasal 13 ayat 1 menyatakan bahwa
jalur pendidikan terdiri atas jalur pendidikan formal, nonformal dan informal.

Dalam program pembelajaran baik dari jalur pendidikan formal maupun non

* Nurheni Wijayanto, Module Pelatihan Agroforestri, (Jambi: ITTO Training Proceeding,
2006), him. 64



formal, arah dari pendidikan haruslah memberikan suatu keterampilan oleh
tenaga pendidik yang berkompeten di bidangnya atau narasumber yang
bersifat teknis, sehingga dengan memiliki keterampilan serta kecakapan itu
dapat diharapkan peserta didik mampu memiliki bekal untuk dapat bekerja
dan berusaha untuk dapat mendukung pencapaian taraf hidup yang lebih baik.

Pada dasarnya keberhasilan sistem pendidikan dapat dilihat dari
kemampuan lulusannya menggunakan hasil pendidikan untuk hidup. Oleh
karena itu, sistem pendidikan yang baik seharusnya mampu memberikan bekal
bagi lulusannya untuk menghadapi kehidupan atau memberikan kecakapan
pada peserta didik. Logikanya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka semakin tinggi juga peran yang dapat diambil dalam kehidupan di
masyarakat. Adanya pendidikan juga diharapkan dapat memutuskan rantai
kemiskinan melalui upaya pemberian bekal yang bermuatan pengetahuan dan
keterampilan fungsional praktis dan sikap kreatif.

Kecakapan hidup mempunyai makna yang lebih luas, tidak semata-
mata berarti mempunyai kemampuan tertentu saja, namun juga harus
mempunyai kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional seperti
membaca, menghitung, merumuskan, memecahkan masalah, mengolah
sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar di tempat Kkerja,
mempergunakan teknologi dan sebagainya.” Salah satu upaya dalam
pendidikan untuk membekali para peserta didik agar mampu menghadapi
berbagai masalah yang akan terjadi di masa yang akan datang adalah dengan
proses pendidikan.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan, didapati
MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas merupakan lembaga
pendidikan yang berdiri di sekitar area hutan lereng Gunung Slamet. Dimana
dalam pembelajarannya juga memberikan porsi terhadap keilmuan agroforestri
siswanya dalam mengelola sumber daya alam yang ada disekitar madrasah

yang pada hal ini ialah sumber daya hutan. Proses pembekalan pemahaman

> Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill Terhadap Pembelajaran Aliyah,
(Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 11



siswa terhadap pengelolaan hutan khususnya dengan berbasis agroforestri,
dimana siswa terjun langsung dalam praktek pemanfaatan hutan bukan hanya
melalui penyampaian materi semata, serta dari hasil pertanian juga menjadi
nilai tambah yang pastinya mempunyai nilai ekonomi bagi para siswanya.
Adanya pendidikan berbasis agroforestri yang diaplikasikan di MTs
PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas tersebut yang pada dasarnya
sebagai rangka mempersiapkan lulusannya mempunyai keterampilan dalam
mengelola hutan untuk bekal dalam menjalani kehidupan setelah mereka lulus.
Oleh karena itu penulis dalam hal ini tertarik dan ingin melakukan penelitian
yang dilakukan di MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas dengan
mengangkat judul “Dampak Pendidikan Berbasis Agroforestri Terhadap
Kecakapan Hidup Siswa MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas”

sebagai judul skripsi penulis.

. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan menghindari
kesalahpahaman terhadap yang disampaikan oleh penulis, maka penulis akan
terlebih dahulu menjelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam judul penelitian
ini, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan Berbasis Agroforestri

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan
sebagai proses pembelajaran bagi individu yang bertujuan untuk
mencapai pengetahuan serta pemahaman yang lebih tinggi mengenai
objek-objek tertentu, pengetahuan tersebut diperoleh secara formal
sehingga mengakibatkan individu memiliki pola pikir serta perilaku
sesuai dengan pendidikan yang telah diperoleh.

Agroforestri atau wanatani yang dalam artian sederhananya adalah
menanam pepohonan di lahan pertanian. Agroforestri berasal dari
gabungan ilmu kehutanan dan agronomi, serta memadukan usaha
kehutanan dengan pembangunan pedesaan untuk menciptakan

keselarasan antara intensifikasi pertanian dan pelestarian hutan. Sistem



agroforestri senantiasa memiliki interaksi ekologi, sosial maupun
ekonomi di antara komponen-komponen yang ada di dalamnya.
Agroforestri secara sederhana berarti penanaman berbagai jenis pohon
pada lahan pertanian yang berfungsi ganda sebagai sumber pendapatan
petani dan perlindungan tanah dan air di sekitarnya.® Agroforestri
merupakan model pengelolaan hutan yang bertujuan untuk meningkatkan
produktifitas lahan berupa hasil hutan, hasil pertanian atau peternakan
dan perikanan sehingga masyarakat dapat memperoleh hasil dalam jangka
waktu pendek, menengah dan jangka panjang.

Dari beberapa penjelasan diatas, apa yang dimaksud dengan
pendidikan berbasis agroforestri di penelitian ini ialah proses
pembelajaran bagi individu yang bertujuan untuk mencapai pengetahuan
serta pemahaman yang lebih tinggi mengenai suatu sistem pengelolaan
hutan dengan penanaman berbagai jenis pohon pada lahan pertanian yang
berfungsi untuk pelestarian tanaman baik dari perhutanan maupun
pertanian untuk memperoleh hasil yang optimal dalam jangka waktu

tertentu.

2. Kecakapan Hidup

Kecakapan hidup merupakan serangkaian pengetahuan dan bakat
yang diperlukan bagi seseorang yang dapat berfungsi secara efektif dan
untuk menghindari hambatan-hambatan dalam bekerja. Kecakapan hidup
juga diartikan sebagai kemampuan, kesanggupan dan keterampilan yang
diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat
dan bahagia. Kecakapan hidup tidak hanya diartikan sebagai kemapuan
yang berupa keterampilan saja, namun kecakapan hidup juga diartikan
sebagai kemampuan untuk dapat beradaptasi dan berprilaku positif, yang
memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai tuntutan dan

tantangan dalam kehidupan secara lebih efektif.

him. 3

® Kurniatun, dkk. ed., Adaptasi dan Mitigasi Pemanasan Global, (Malang: t.p., 2008),



Pengertian kecakapan hidup lebih luas dan keterampilan untuk
bekerja. Orang yang tidak bekerja, misalnya ibu rumah tangga atau orang
uang sudah pensiun, tetap memerlukan kecakapan hidup. Kecakapan hidup
tidak sekedar keterampilan untuk bekerja namun keterampilan yang
diperlukan untuk kehidupan termasuk dalam pemecahan masalah yang
dihadapi. Dari beberapa penjelasan di atas yang dimaksudkan dengan
kecakapan hidup ialah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk
dapat beradaptasi dan berprilaku positif, yang memungkinkan seseorang
mampu menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan dalam kehidupan
secara lebih efektif.

3. Siswa MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas

Siswa MTs PAKIS Gununglurah ialah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur
jenjang pendidikan SLTP tepatnya pada MTs PAKIS Gununglurah
Cilongok Banyumas yang terletak di lereng Gunung Slamet dimana
lingkungan sekitarnya masih terasa asri yang masih banyak dijumpai
pepohonan besar serta rimbun dan suhu udara yang relatif sejuk.

Jadi yang dimaksud dari judul “Dampak Pendidikan Berbasis
Agroforestri terhadap Kecakapan Hidup Siswa MTs PAKIS Gununglurah
Cilongok Banyumas” ialah suatu penelitian ilmiah tentang dampak
adanya pendidikan berbasis agroforestri terhadap kecakapan hidup siswa
yang ada di MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat penulis
rumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendidikan berbasis agroforestri di MTs PAKIS Gununglurah
Cilongok Banyumas?
2. Bagaimana kecakapan hidup siswa MTs PAKIS Gununglurah Cilongok

Banyumas?



3. Bagaimanakah dampak pendidikan berbasis agroforestri terhadap

kecakapan hidup siswa MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara objektif dan

analisis tentang bagaimana dampak pendidikan berbasis agroforestri
terhadap kecakapan hidup siswa MTs PAKIS Gununglurah Cilongok
Banyumas.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan
langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang
diperoleh.

2) Penelitian ini secara teoritis juga bermanfaat sebagai bahan rujukan
secara ilmiah tentang dampak pendidikan berbasis agroforestri
terhadap kecakapan hidup.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti

a) Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman
melalui penelitian dengan mengaplikasikan teori yang sudah
diperoleh selama belajar di kampus.

b) Mengetahui bagaimana penerapan ilmu yang diperoleh di IAIN
Purwokerto pada realitanya yang terjadi di lapangan.

2) Bagi Madrasah

a) Memberikan sumbangan pemikiran dalam dampak pendidikan
berbasis agroforestri terhadap kecakapan hidup siswa
khususnya di MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas.

b) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan bagi
pembaca terkait pendidikan berbasis agroforestri terhadap

kecakapan hidup siswanya.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang
dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai  pokok-pokok
pembahasan yang akan ditulis di dalam skripsi ini. Adapun dalam skripsi ini
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

Bagian awal penelitian yang berisi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman
abstrak, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar dan daftar lampiran.

Bagian utama yang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut:
Bab | merupakan pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah,
definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab Il merupakan kajian teori yang meliputi
kerangka teori tentang pendidikan berbasis agroforestri serta kecakapan hidup,
kajian pustaka dan rumusan hipotesis. Bab Il membahas tentang metode
penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, teknik
pengumpulan data dan analisis data penelitian. Bab IV berisi tentang
gambaran MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas, hasil uji instrumen
penelitian, penyajian dan analisis data tiap variabel dan pembahasan. Bab V
merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kata penutup.
Adapun pada bagian akhir, akan disertakan daftar pustaka, lampiran yang

mendukung data penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian ini yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari hasil yang sudah didapat bahwa melalui analisi data yang dibantu
dengan program IBM SPSS Statistics Version 21 diperoleh nilai mean
95,76, median 95, std deviation 4,437, minimum 88, maximum 104,
range 16 dan sum 1628. Serta didapat hasil bahwa pendidikan berbasis
agroforestri di MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas berada
pada kategori sangat baik (75% < X < 100%). Hal ini dibuktikan dari
nilai konversi pendidikan berbasis agroforestri yaitu pada 91,2%.

2. Hasil dari analisis data pada variabel kecakapan hidup yang sudah
didapat dengan program IBM SPSS Statistics Version 21. Menyatakan
bahwa nilai konversi pada variabel kecakapan hidup sebesar 90,4%. Ini
membuktikan bahwa kecakapan hidup siswa MTs PAKIS Gununglurah
Cilongok Banyumas berada pada kategori sangat baik (75% < X <
100%). Dari analisis deskriptif variabel kecakapan hidup juga didapat
nilai mean 113, median 116, std deviation 6,393, minimum 104,
maximum 122, range 18 dan sum 1921.

3. Dampak pendidikan berbasis agroforestri terhadap kecakapan hidup
siswa MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas dapat disimpulkan
bahwa diperoleh hasil persamaan regresi Y = 0,89 + 1,171X. Yang tiap
penambahan 1 poin tingkat pendidikan berbasis agroforestri (X), maka
kecakapan hidup (Y) akan mengalami peningkatan 2,061. Nilai Sig. =
0,000 diartikan H, ditolak karena Sig. = 0,000 < 0,05 dan berarti H,
diterima atau ada dampak pendidikan berbasis agroforestri terhadap
kecakapan hidup siswa MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas.
Didapati nilai r = 0,813 yang berarti hubungan antara pendidikan
berbasis agroforestri dengan kecakapan hidup kuat positif. Yaitu

hubungan antara variabel X dan Y searah atau semakin baik pendidikan
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berbasis agroforestri maka kecakapan hidup semakin meningkat, dengan
kontribusi yang diberikan pendidikan berbasis agroforestri terhadap

kecakapan hidup sebesar 66,1%.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah perkuat lagi
kekompakan dan semangat dari semua sumber daya manusia yang terlibat di
MTs PAKIS Gununglurah Cilongok Banyumas.

C. Kata Penutup

Alhamdulilah segala puji bagi Allah SWT, karena berkat segala
pertolongan-Nya peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir perkuliahan S1
yaitu yang berupa skripsi ini dengan baik. Tentunya masih banyak
kekurangan dalam skripsi ini, untuk itu kritik dan saran sangat peneliti
butuhkan untuk bisa lebih baik lagi kedepannya. Penulis sampaikan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu proses pengerjaan skripsi ini
baik yang secara langsung maupun tidak langsung. Semoga dengan adanya
hasil penelitian ini bisa memberi manfaat khususnya bagi ranah

kependidikan.
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